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BAB 1

AN
1.1. r Belaka H
Hew. Jak de menin a penduduk.

Hewan yang biasa dipelihara oleh masyarakat DKI Jakarta adalah anjing, kucing,

kera, kelinci, dan lainnya. Dari data dinas peternakan dan pertanian hewan yang
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paling banyak dipelihara oleh masyarakat DKI Jakarta adalah anjing dengan jumlah
15.854. Berita Jakarta (2013) diakses pada tanggal 24 September 2013 menyebutkan
bahwa hewan yang harus diperhatikan populasinya adalah Anjing, kucing dan kera.
Ini karena populasi jenis mereka cukup tinggi di Jakarta.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 September 2013,
Oki Andrian dari Animal Defenders menjelaskan bahwa tingginya populasi anjing liar
disebabkan oleh pemilik anjing membuang anjingnya ke jalan raya atau ke jalan tol.
Alasan mereka membuang anjing karena mereka sudah merasa bosan dengan anjing
tersebut sehingga dibuang. Ada juga anjing yang sengaja dilepas liarkan oleh
pemiliknya.

Tingginya populasi anjing liar ini akan mengakibatkan terancamnya nyawa
anjing liar seperti yang tertulis di situs Tempo (2006, yang diakses pada tanggal 21
September 2013), Sepanjang tahun 2006, pemerintah kotamadya Jakarta Utara
menangkap dan memusnahkan 790 hewan liar. Dalam tahun 2013 pemerintah
menangkap 260 anjing liar di DKI Jakarta untuk diobservasi dan apabila dalam kurun
waktu dua minggu tidak ada yang mengadopsi maka dengan terpakasa anjing tersebut
akan disuntik mati.  Anjing terlantar ini membutuhkan pertolongan dari pencinta
hewan dan pemerintah untuk menyelamatkannya agar tidak meninggi jumlah
populasinya dan terancamnya nyawa mereka.

Shelter atau penampungan hewan terlantar merupakan tempat tinggal
sementara untuk anjing terlantar tersebut yang diselamatkan oleh penyelamat sebelum

akhirnya diadopsi dengan pemilik baru mereka dan mendapatkan kasih sayang. Para
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anjing yang diselamatkan akan dirawat dan divaksin sampai sembuh dan
mendapatkan orang yang akan mengadopsi. Saat ini Pejaten shleter dan pondok
pengayom sudah penuh dengan anjing terlantar dengan jumlahnya yaitu kurang lebih
627 anjing. Tingginya populasi di shelter juga akibat dari kurangnya antusias
masyarakat untuk mengadopsi

Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Pertanian jumlah anjing yang
berpemilik di wilayah DKI lebih banyak dari kucing dan kera. Dari data tersebut
dapat disimpulkan warga Jakarta memiliki antusias yang besar untuk memelihara
anjing. Tetapi berdasarkan survei dari data sampel 50 orang yang memiliki anjing di
DKI Jakarta lebih dari 60 persen membelinya di petshop bukan mengadopsi di
shelter. Banyak diantaranya tidak mengetahui apa itu shelter dan tidak mengetahui
shelter ada di Indonesia khususnya Jakarta, sehingga jumlah anjing terlantar di
shelter menumpuk. Hal ini yang melatar belakangi perancangan kampanye sosial
ajakan untuk mengadopsi anjing di shelter yang dibuat penulis.

Adopter merupakan orang yang akan memberikan kesempatan anjing-anjing
terlantar tersebut rumah dan kasih sayang baru. Berbagai alasan adopter ingin
mengadopsi anjing terlantar seperti ingin mencari pengganti anjing yang baru karena
anjing yang lama sudah meninggal atau mencari teman untuk anjing yang ada
dirumah dan juga ada yang merasa kasihan dengan anjing terlantar ini sehingga
mereka mengadopsi mereka dengan tujuan memberikan kasih sayang agar masa lalu

anjing tersebut tidak terulang lagi. Situs Detik ( 2010: 1 Maret 2010 ) menyebutkan
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bahwa bagi penyayang binatang biasanya tidak melihat ras dari hewan yang akan
diadopsinya.

Tingginya populasi anjing yang ada di shelter membuat penulis ingin
membuat kampanye ajakan untuk mengadopsi anjing dari shleter. \WWawancara dengan
pemilik Pejaten shelter Dr. Susana Somali pada tanggal 8 September 2013
menyarankan kepada calon pemelihara anjing seharusnya mengambil hewan

peliharaan dari penampungan.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijabarkan terdapat rumusan masalah yaitu,
1 Bagaimana strategi kampanye visual agar calon pengadopsi mengadopsi
anjing di shelter?
2 Bagaimana perancangan visualisasi kampanye supaya calon pemelihara
anjing mengadopsi dari shelter?
1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal yaitu,
1. Populasi shelter atau penampungan yang berada di wilayah DKI Jakarta.
Penampungan anjing pertama yaitu Pondok Pengayom Satwa dan Pejaten
Shelter.
2. Seluruh masyarakat DKI jakarta menengah keatas yang sudah
berkeluarga dan mempunyai anak, pencinta anjing dan yang ingin

memiliki anjing sebagai hewan peliharaan. Dewasa muda berumur 25-33
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tahun target sudah berkeluarga dan mempunyai anak karena untuk
memelihara binatang diperlukannya rundingan terlebih dahulu apakah
semua keluarga sepakat untuk memelihara. Bukan hanya keputusan satu
pihak yang nantinya akan menjadikan anjing tidak sejahtera berada di
rumah barunya. Target minimal mempunyai anak satu agar orantua dapat

mengajarkan anaknya untuk menyayangi hewan.

1.4. Tujuan tugas akhir
Penelitian yang dilakukan dalam tujuan sebagai berikut,
1. strategi kampanye visual agar calon pengadopsi mengadopsi mengetahui
dan tertarik untuk mengadopsi anjing di shelter.
2. membuat visualisasi kampanye supaya calon pemelihara anjing

mengetahui dan tertarik untuk mengadopsi anjing di shelter.

1.5. Manfaat tugas akhir
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
1. Kampanye dapat membantu shelter untuk mengurangi kepadatan populasi
anjing di shelter untuk digantikan dengan anjing baru yang membutuhkan

pertolongan shelter.

1.6. Metode pengumpulan data
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Pengumpulan data-data yang terkait dengan kampanye ini dilakukan dengan beberapa
macam metode penelitian diawali dengan lokasi penelitian di berbagai tempat untuk
mengumpulkan data-data relevan. Lokasi yang dituju antar lain Dinas Peternakan dan
Pertanian DKI Jakarta yang berada di Jakarta Pusat, penampugan anjing Pejaten
Shelter yang di didrikan oleh Dr. Susana Somali, dan ke Pusat Kesehatan Hewan atau
BKHI (Badan Kesehatan Hewan dan lkan) yang berlokasi di JI. Harsono RM. no. 28
Ragunan Jakarta Selatan.

Penulis telah mengumpulkan data-data relevan yang digunakan dalam
penelitian kampanye sosial ajakan untuk mengadopsi anjing di shelter. Adapun teknik

yang digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan beberapa pemilik shelter yang ada di
Jakarta seperti Pejaten Shelter. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa banyak masyarakat yang mengadopsi anjing di shelter dan masalah
apa saja yang dihadapi shelter seperti kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai shelter dan dana yang dibuthkan untuk mengurus anjing-anjing
terlantar yang ada di shelter.

2. Angket/kuisioner

Kuisioner yang mendukung kampanye ini diberikan kepada beberapa

masyarakat di DKI Jakarta kepada yang memiliki anjing. Kuisioner ini
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disebarkan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang shelter dan
untuk mengetahui antusias masyarakat untuk mengadopsi anjing di shelter.
3. Observasi
Observasi dilakukan di Pejaten shelter dan Pondok pengayom satwa
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi shelter populasi
anjing sudah meningkat dan padat sehingga shelter sudah tidak mampu lagi

menampung anjing di luar sana yang membutuhkan pertolongan.

1.7. Metode Perancangan

Tahap awal untuk memulai pembuatan kampanye sosial ajakan untuk mengadopsi
anjing di shelter ini dengan mengumpulkan data-data yang mendukung pembuatan
kampanye ini dari data studi literatur dan studi pustaka. wawancara dan menyebar
angket atau kuisioner. Data-data yang terkumpul kemudian dijadikan satu dan
menarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai acuan untuk kampanye sosial ini.
Hasil dari kesimpulan tersebut juga akan mempengaruhi gaya visual untuk kampanye.
Visual yang dapat mencitrakan apa yang ingin di sampaikan kepada masyarakat
tentang kampanye sosial ajakan untuk mengadopsi anjing di shelter. visual yang
mencakup semua kalangan masyarakat terutama pencinta hewan. visual yang telah

ditentukan kemudian diaplikasikan kedalam media cetak.
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Banyaknya warga DKl Jakarta yang
memelihara anjing tetapi sedikit yang mau
mengadopsinya dari penampungan,

|' T | 1. Menastahui strateai alikasi kamoanve

1.8. Skematika Perancangan

SKEMATIKA PERANCANGAN
KAMPANYE SOSIAL AJAKAN UNTUK

MENGADOPSI ANJING DI SHELTER

,

Demografi

Kek 1a yang telah anak. Lmur 25-33
tahun. DKl Jakarta

Psikografi

Pencinta hewan, bertanggung jawab

2 Bisamenyelamatian salah satu dari
anfing terlantar.

}

KONSEP PERANCANGAN

BIG IDEA
Kampanye mengajak masyarakat DKl Jakarta yang ingin
lihara anjing den ’ dari shelter,
TEKNIK VISUALISAS!

Menggunakan ilksstrasi t.nnq cocok untuk keluarga dan
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